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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peluang terjadinya hujan pada musim
tanam 2015-2016 berdasarkan analisis data curah hujan selama 10 tahun terakhir (2005-2014),
menetapkan pola dan waktu tanam serta jenis tanaman yang sesuai pada daerah yang ditinjau.
Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis. Jenis
data yang digunakan pada penelitian ini berupa data sekunder (data curah hujan rata-rata
harian). Teknik analisis data yang digunakan adalah adalah menggunakan Microsoft excel untuk
menyelesaikan persamaan dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil yang diperoleh
pada penelitian ini adalah peluang terjadinya hujan di Desa Selengen Kecamatan Kayangan
Lombok Utara yang mendekati curah hujan lapangan adalah sebesar 50 % pada musim 2015-
2016, waktu tanam untuk tanaman padi sebaiknya dilakukan pada minggu 51 atau 52 (akhir
bulan desember) hingga panen dilakukan pada minggu 11. Adapun untuk waktu tanam secara
keseluruhan untuk tanaman palawija sebaiknya dilakukan pada minggu ke 11 dan 12 (minggu
pertengahan maret) hingga diperkirakan panen pada minggu 24 atau 25 pertengahan bulan
juni, dimana pada minggu-minggu ini diperkirakan tidak terjadi hujan.

Kata kunci : musim hujan dan kemarau, peluang hujan, pola tanam, waktu tanam
ABSTRACT

Aim of this study was to determine rain probability during planting season at 2015 to 2016
based on rainfall data analysis over the last 10 years (2005-2014), set the pattern and timing of
planting, and plant species appropriate at the area under review. This research used the
descriptive analytical method. Data used in this study was secondary data (average daily rainfall
data). Microsoft Excel is used to analyze data in order to solve forecasting equations then
presented it using tables and chart., Results showed that the probability of rainfall in the
Selengen village, Kayangan District, North Lombok approached 50 % in 2015-2016, therefore
planting period should be conducted at week 51 or 52 (at the end of December) until harvest
time at week 11. Whereas overall planting time for crops recommend to be conducted at weeks
11 and 12 (mid of March) until harvest estimated at weeks 24 or 25 at (mid of June), where in
these weeks rain was predicted to hardly occur.

Keywords: rain and dry season, rain probability, planting pattern, planting period.



PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
dilalui oleh garis katulistiwa dan diapit oleh
dua benua dan dua samudra. Hal ini
menjadikan indonesia sebagai daerah
penemuan sirkulasi meridional (utara
selatan) dan sirkulasi zonal (timur barat)
kedua sirkulasi ini sangat mempengaruhi
keragaman iklim di indonesia (FAO 1190)

Secara klimatologis pola iklim di
Indonesia dibagi menjadi tiga yaitu pola
monsoon, ecuatorial dan local. Pola
monsoon dicirikan oleh bentuk hujan yang
bersifat unimodal (satu puncak musim
hujan) pada pola ecuactorial dicirikan oleh
bentuk hujan yang bersifat bimodal (dua
puncak hujan) sedangkan pola lokal
dicirikan oleh bentuk hujan unimodal tapi
bentuknya berlawanan dengan pola
monsoon (Handoko, 1990)

Ramalan hujan secara klimatologis
merupakan aspek dalam pemakaian ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam bidang
pertanian. Atas dasar itu maka kajian kajian
tentang iklim perlu dilakukan.

Dari uraian di atas, maka telah
dilakukan penelitian tentang “Analisis
Peluang Curah Hujan Untuk Penetapan Pola
Dan Waktu Tanam Serta Pemilihan Jenis
Komoditi Yang Sesuai di Desa selengen
Kecamatan kayangan Lombok Utara”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif ~analitis. Jenis data vyang
diperlukan pada penelitian ini berupa data
skunder, Penelitian ini dilakukan di Pos
Pengamatan Iklim Selengen Kecamatan
Kayangan Lombok Utara. Penelitian ini
dimulai dari bulan Maret 2015 sampai
dengan bulan Juni 2015. Adapun Parameter
Penelitian yang digunakan adalah
> Pola umum curah hujan didaerah
penelitian (Selengen Kecamatan Kayangan)
merupakan jenis tipe iklim yang harus
diketahui, (bulan basah dan bulan kering)
sehingga kita bisa mengetahui pola atau
waktu terjadinya hujan dan  waktu

terjadinya musim kemarau menurut data
yang ada dalam BMKG .
> Peluang terjadinya curah hujan

Analisis data curah hujan dilakukan
untuk dapat mengkaji peluang terjadinya
hujan pada musim (2014/2015) di Desa
Selengen Kecamatan Kayangan. Data curah
hujan yang dilakukan vyaitu data curah
hujan selama 10 tahun terakhir (2005-
2014). Data curah hujan tersebut ditabulasi
menjadi data curah hujan mingguan dan
bulanan.

Untuk menghitung kemungkinan
kejadian curah hujan bulanan, peluang
curah hujan mingguan dan peluang hari
hujan dapat dihitung dengan persamaan
matematika menurut Bey (1993) yaitu:

F=— 1

Tntt we (U

Dimana

Fo= kemungkinan kejadian jumlah hujan vang kurang dan
jumlah hujan pada bulan yang bersangkutan

m = nomor urutan data hujan dan yang terkecil sampal yang
terbesar

n = jumlah tahun data

I = interval rata-rata kejadian ulangan (dalam tahun)

Adapun besamya peluang kejadian curah hujan yang diamati dimulai dari peluang

50%

Adapun besarnya peluang kejadian curah
hujan yang diamati dimulai dari peluang
50%
> Batas-batas curah hujan dari
peluang curah hujan yang terdekat dengan
curah hujan lapangan merupakan analisis
yang dapat diketahui untuk menentukan
besarnya peluang curah hujan yang
mendekati kejadian hujan di lapangan pada
data tahun trakhir,
> Sifat curah hujan bulanan

Untuk dapat mengetahui sifat iklim
pada suatu saat dapat dilakukan dengan
menentukan standar deviasi terlebih
dahulu, kemudian disesuaikan dengan

kriteria pada Tabel 1.



Tabel 1. Kriteria Sifat-Sifat Curah Hujan

Sifat iklim Singkatan Kriteria

Jauh diatas normal JAN X=2.8d+1=x>x +3.5d
Diatas normal AN X+sd+lzx>x+2.5d
Normal N X-sd+1=x<y+sd
Dibawah normal BN X-28d+1=5<x—5sd
Jauh dibawah nommal JBN X-3sd=x-2.5d

Sumber: Soedjono. 1981.

Sedangkan untuk menghitung standar
deviasi dapat dicari dengan persamaan
sebagai berikut:

st = standar devis |
n=banyzknya data

x= data yang dipettukan
> Prediksi Awal Musim Hujan
Prediksi awal musim  hujan
dimaksudkan untuk mengatahui kapan
priode hujan mulai berlangsung
> Prediksi Awal Musim Kemarau
Prediksi awal musim kemarau
dimaksudkan untuk mengetahui kapan
priode kemarau mulai berlangsung
> Curah  Hujan Mingguan Dan
Peluangnya
Curah  hujan  mingguan dan
peluangnya menggambarkan kondisi
peluang curah hujan perminggu. Hal ini
dimaksudkan untuk lebih memperjelas
penyebaran jumlah hujan
> Jumlah Hari Basah (HB) Bulanan
Hari basah merupakan rentetan
pristiwa yang terjadi dalam musim hujan.
Peristiwa ini kemudian menjadi ukuran
dalam menetapkan atau menentukan hari
basah.
> Sekenario Pola Tanam
Sekenario pola tanam merupakan
kejadian hujan mingguan dan peluangnya
yang didasarkan pada ketersediaan air yang
disuplai dari curah hujan dan berdasarkan
kebutuhan air tanaman selama masa
pertumbuhannya.
> Jenis Komoditi Dan Waktu Tanam
Untuk dapat menentukan jenis
komoditi dan waktu tanam dapat
ditentukan dari melihat beberapa jenis
komoditi seperti padi-padian dan palawija

serta berdasarkan kejadian hujan mingguan
dan peluang curah hujan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Daerah Penelitian

Secara administratif lokasi ini
terletak di Desa Selengen Kecamatan
Kayangan Kabupaten Lombok Utara. Desa
Selengen memiliki luas + 2.240 Km?2
dengan jarak dari Ibu kota Kabupaten + 27
Km Dilihat dari tofografinya, Desa Selengen
mempunyai topografi dengan ketinggian
300 m dpl.

Desa Selengen tergolong jenis
tekstur tanahnya Lempung Berpasir
dengan topografi Berbukit PH berkisar 5 -
6 dengan kedalaman lapisan olah tanah
antara 20 s/d 30 cm. Sebagian besar para
petani di daerah ini melakukan sistem
tanam dengan pola tanam vyaitu padi,
palawija, palawija .ada juga yang
melakukan sistem tanam dengan pola
tanam padi ,palawija ,bero. Wilayah ini
merupakan lahan kering yang ditanami padi
hanya satu kali setahun.

Pola Umum Curah Hujan di Daerah
Penelitian

Daerah penelitian termasuk dalam
tipe iklim D4, dengan bulan basah
berlangsng selama 3 - 4 bulan (Desember
sampai dengan bulan Maret) dan bulan
kering selama 7 - 9 bulan (bulan Mei
sampai dengan bulan Oktober). Wilayah ini
mengalami surplus air dalam waktu 3 bulan
dan defisit selama 6 - 7 bulan. Dalam
kondisi normal awal musim

Berikut ini dapat dilihat data curah
hujan rata-rata per bulan selama 10 tahun
disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Curah hujan Bulanan Kabupaten
Lombok Utara Selama 10 tahun (2005 —
2014).

Berdasarkan Gambar 1 di atas
dapat dilihat bahwa curah hujan mencapai
puncaknya pada bulan Januari. Sementara
pada bulan Mei kondisi hujan semakin
menurun. Intensitas hujan terendah terjadi
pada bulan Agustus dan September.
Peluang Terjadinya Curah Hujan

Untuk mengetahui besar dan
kecilnya peluang curah hujan pada musim
berikutnya dapat diketahui  dengan
menganalisis data curah hujan selama 10
tahun (2005-2014). Berdasarkan hasil
pengolahan data setelah dikonversikan
dengan persamaan Bey (1993) maka
diketahui peluang curah hujan bulanan
yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Prediksi Peluang Curah Hujan dan
Curah Hujan Bulanan

Tabel 2. Prediksi Peluang Curah Hujan dan Curah Hujan Bulanan

Peluang

curah hujan lapangan 2014

Bulan 50% 60% 0% 80% (mm)

Januari 429 5051 @ 5682,5 615 591

Februari 344.6 371,59 3757 386 156

Maret 222,95 289,8 321 390,35 110

April 1035 7333 0 1433 1577 51

Mei 45,5 55,7 73,3 100,8 28

Juni 20,2 257 33,2 45,2 0

Juli 0 0 33 3L3 7

Agustus 0 0 35 11,5 0

September 0 0 0 4 0

Oktober 0 25 16,4 37,8 0

November 30,7 36,2 - 40,2 66,2 38

Desember 149,5 184,2 @ 210,2 2574 161
Berdasarkan Tabel 2 maka dapat
diketahui besarnya peluang curah hujan
yang mendekati kejadian hujan di lapangan
pada data tahun trakhir (tahun 2014)
artinya bahwa dengan persentase peluang
tersebut dapat diketahui seberapa besar
peluang curah hujan yang akan terjadi

pada musim atau periode selanjutnya.

Brikut ini dapat dilihat grafik
peluang kejadian curah hujan bulanan dari
analisis data curah hujan selama 10 tahun
(2005 — 2014) seperti yang tertera pada

Gambar 2.

Brikut ini dapat dilihat grafik peluang kejadian curzh hujan bulanan dari analisi

data curah hujan selama 10 tahun (2005 - 2014) seperti vang tertera pada Gambar 2.
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Gambar 2. Frekuensi Curah Hujan Bulanan
Pada Berbagai Tingkat
Peluangnya dan Curah Hujan
Sebenarnya Pada Tahun 2014.

Pada Gambar 2 menunjukkan
hubungan beberapa peluang kejadian curah
hujan bulanan di Desa Selengen (Gambar
2) menunjukkan besarnya curah hujan
lapangan pada tahun 2014. Dicermati satu
persatu dari beberapa peluang tersebut
pada dasarnya memiliki pola curah hujan
yang sama yaitu terjadi satu puncak hujan
dan sebagian besar terjadi pada bulan
Januari-Desember. Sementara garis pada
grafik yang menunjukkan peluang 50%
memang mendekati curah hujan di
lapangan. Ketika kita kembali menyimak
peluang kejadian hujan pada peluang 50%
prediksi tanpak terjadi normal dan memiliki
pola yang sama dengan peluang-peluang
lainnya.

Batas—batas Curah Hujan Dengan
Peluang 50 %

Brikut ini dapat diketahui batas
curah hujan dari batas terendah sampai
tertinggi pada peluang 50%, batas curah
hujan 50% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Batas Curah Hujan Dengan
Peluang 50%



;Tabel 3. Batas Curah Hujan Dengan Pehlanh 0%

Bulan Batas curah hujan (mm)
Januan 429
Februan 3446
Maret 222,95
Apr] 1035
Mel 4535
Juni 202
Jul 0
Agustus 0

September 0
Qktober 0
November 307

Berdasarkan Tabel 3  dapat
diketahui bahwa curah hujan dengan batas
tertinggi terjadi pada bulan Januari sebesar
429 mm dan terendah terjadi pada bulan
Juni sebesar 20,2 mm.

Sifat Curah Hujan Bulanan

Analisis curah hujan diketahui
bahwa sifat atau keriteria hujan bulanan
yang terjadi ditandai dengan AN, N ,BN
,JBN dan JAN. .

Adapun keriteria sifat hujan tertera pada
Tabel 4 berikut ini .
Tabel 4. Sifat atau keriteria hujan

peluang
60% | 70% | 80% D

wn
2

bulan

N
N

N 226,31
168,33
162,13
89,84
AN 44,68
25,65
372

24,49
20,5

25,28
31,77
182,63
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Berdasarkan Tabel 4, sifat atau
kriteria hujan di atas maka dapat diketahui
bahwa pada bulan Januari sampai bulan
Desember kondisi berlangsung normal,
hanya pada bulan april dengan persentese
60% menunjukkan hasil (JAN), dan
persentase 80% pada bulan mei
menunjukkan hasil (AN). Dari tabel di atas
sifat atau keriteria yang dihasilkan
menunjukkan kondisi hujan berlangsung
normal (N) hal ini membuktikan bahwa
rentetan peristiwa atau sifat hujan di Desa

Selengen Kecamatan Kayangan
menunjukkan keriteria hujan untuk tahun
berikutnya berlangsung normal,
Prediksi Awal Musim Hujan

Prediksi awal musim  hujan
dimaksudkan untuk mengetahui kapan
priode hujan mulai berlangsung, Brikut ini
adalah prediksi awal musim penghujan
dengan peluang 50%. Untuk menentukan
permulaan musim hujan dapat digunakan
curah hujan yang memiliki jeluk yang lebih
dari > 50 mm.
Tabel 5. Prediksi awal musim hujan dengan
peluang 50%

prediksi awal musim hujan dengan peluang 50%

- ‘ awal musim hujan | akhir musim hujan
| (mingmke | (minggu ke)

2005 50 14

2006 52 14
2007 52 14
2008 50 14
2009 50 9
2010 50 5
2011 1 19
2012 51 12
2013 50 10
2014 3 5
rata-rata 409 116
sSD 19.47023369 4176122604

Berdasarkan tabel 5 dapat
disimpulkan awal musim penghujan di desa
selengen kecamatan kayangan lombok
utara dimulai pada minggu ke 41 dan
diakhiri pada minggu ke 12 Hal ini menjadi
penting dalam mempertimbangkan jenis
tanaman yang akan dibudidayakan pada
musim kemarau, karena terkait dengan
ketersediaan air dan kebutuhan air untuk
tanaman tertentu.

Prediksi Awal Musim Kemarau

Prediksi awal musim kemarau
dimaksudkan untuk mengetahui kapan
periode kemarau mulai berlangsung.
Berikut ini adalah prediksi awal musim
kemarau dengan peluang 50%.

Tabel 6. Prediksi awal musim
kemarau dengan peluang 50%.




prediksi awal musim kemarau dengan peluang 50%

awal musim kemarau akhir musim kemarau

fhun (minggu ke) (minggu ke)
2005 11 46
2006 14 51
2007 14 50
2008 15 43
2009 10 49
2010 6 43
2011 20 4
2012 13 49
2013 26 46
2014 10 48
rata-rata 139 474
SD 5.646041 2,590581

Berdasarkan Tabel 6, dapat
diprediksi awal musim kemarau terjadi pada
minggu standar 14-47. Hal ini menjadi
penting dalam mempertimbangkan jenis
tanaman yang akan dibudidayakan pada
musim kemarau, karena terkait dengan
ketersediaan air dan kebutuhan air untuk
tanaman tertentu.

Curah Hujan Mingguan dan
Peluangnya

Curah  hujan  mingguan dan
peluangnya menggambarkan kondisi
peluang curah hujan mingguan atau curah
hujan perminggu. Ini dimaksudkan untuk
lebih  memperjelas penyebaran jumlah
hujan
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Tabel 7 menggambarkan tentang
kejadian hujan mingguan dan peluangnya
yang disesuaikan dengan kebutuhan rata-
rata curah hujan ntuk tanaman padi.
Tanaman padi membutuhkan curah hujan
rata-rata sebesar 50 mm/bulan pada
daerah tadah hujan. Dapat dijelaskan
bahwa peluang terjadinya hujan melebihi
50 mm terjadi mulai minggu 49 sebesar
30% atau pada awal bulan Desember,
kondisi ini cenderung meningkat sampai
minggu ke 13 dengan peluang 40%.
Kejadian dengan jumlah terbesar terjadi
pada minggu ke 5 dengan peluang 70%,
sedangkan tidak ada hujan sama sekali
terjadi pada minggu ke 27, 29, 31, 34, 38
dan 40 yaitu sebesar 100%. Sementara
pada minggu 27 sampai minggu ke 43
pada minggu minggu ini kejadian hujan
berlangsung rata-rata 10 mm. Hal ini
disebabkan karena pada minggu minggu
tersebut sedang berlangsung musim
kemarau.

Tabel 8 menggambarkan kejadian
hujan pada peluangnya untuk tanaman
palawija dengan standar rata-rata curah
hujan yakni 40 mm. Kondisi ini disesuaikan
dengan kebutuhan rata-rata curah hujan
untuk tanaman palawija. Berdasarkan tabel
tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi



kejadian hujan dan peluangnya tidak jauh
beda dengan Tabel 6 hanya saja standar
curah hujan yang membedakan. Pada Tabel
7 kejadian curah hujan sebesar 40 mm
terjadi mulai pada minggu ke 49 dengan
peluang 30% atau pada awal bulan
Desember, kondisi ini cenderung
mengalami  peningkatan sampai pada
minggu ke 13. Sementara pada minggu ke
14 kejadian hujan rata-rata 10%. Pada
minggu ke 23 sampai minggu ke 43 terjadi
hujan tapi sangat kecil bahkan tidak terjadi
hujan sama sekali dengan persentase tidak
terjadi hujan sama sekali sampai 80%,
90% dan 100%. Hal ini disebabkan karena
bertepatan dengan musim kemarau.

Jumlah Hari Basah (HB) Bulanan

Hari basah merupakan rentetan
peristiwa yang terjadi dalam musim hujan.
Peristiwa ini kemudian menjadi ukuran
dalam menetapkan atau menentukan hari
basah.

Tabel 9. Peluang jumlah hari basah
tahun 2015 — 2016 di samik jengkel desa
selengen.

¥

peluang

jumlah Melebihi kurang dari | jumlah  jumlsh
Bulan mtatata  |SHB 12HB  4HB  2HB tettingg terendah
Januari 7 0 0 20 0 11 2
0 0 10 0 12
0 20 20 0 14
0 0 20 0 11
0 10 60 60 13
0 0 9 70 6
0
0
0
0
0

Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agstus

100 90 2
80 80 11
September 90 80 6

Oktober 5
November

Desember 4 0
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Berdasarkan Tabel 9 dapat diketshui bahwa pada jumlsh hari bassh yang

Berdasarkan Tabel 9  dapat
diketahui bahwa pada jumlah hari basah
yang melebihi 15 HB tidak terjadi sama
sekali sedangkan yang melebihi 12 HB
adalah pada bulan Maret dengan
persentase 20%. Pada prediksi jumlah hari
basah kurang dari 4 HB dan 2 HB yaitu
terjadi pada Juli dengan persentase 4 HB
yaitu 100% dan 2 HB sebesar 90%.

Skenario Pola Tanam

Adapun skenario pola tanam yang
dapat diterapkan pada periode tanam
2015- 2016 adalah sebagai berikut:

1. Periode tanam pertama
2. Periode tanam kedua

Petani di desa selengen kecamatan
kayangan dalam melakukan pola tanam
biasanya melakukan pola tanam yang
berbeda antara petani satu dengan yang
lainnya, ada yang melakukan pola tanam
padi, palawija, palawija, ada juga yang
melakukan sistem tanam padi palawija
bera.

Analisis sekenario pola tanam dapat
dilihat pada Gambar 3 yang
dipertimbangkan  berdasarkan  peluang
kejadian hujan bulanan (50 %) berikut ini:
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Gambar 3. Alternatif 1 Sekenario Pola
Tanam Pada Musim Tanam 2015-2016.

Dari gambar 3. Alternatif 1 untuk
skenario pola tanam pada musim tanam
2015-2016 menunjukkan bahwa alaw
musim hujan dimulai pada awal bulan
desember dan hujan mulai menurun di
bulan mei, namun untuk menentukan
waktu yang tepat dalam penanaman padi
sebaiknya dilakukan pada pertengahan
bulan desember hingga panen pada
pertengahan bulan maret sehingga dalam
pemanenan padi yang dilakukan pada
pertengahan bulan maret tidak akan terjadi
hujan besar sehingga dapat mencegah
kerugian vyang di timbulkan saat
pemanenan padi, dan pada priode tanam



selanjutnya di lakukan saat pasca panen
padi yaitu pada pertengahan bulan maret
sebaiknya dilakukan penanaman palawija
dan panen dilakukan pada pertengahan
bulan juni.
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Gambar 4. Alternatif 2 Skenario Pola Tanam
Pada Musim Tanam 2015-2016.

Berdasarkan gambar 4, alternatif 2
pada skenario pola tanam pada musim
tanam 2015-2016 alternatif skenario yang
dapat dilakukan adalah tanaman padi, padi
dan palawija, dari data curah hujan bulanan
kita dapat melihat pertengahan bulan
november hujan mulai terjadi sehingga
penanaman padi dapat dilakukan dan
panen di perkirakan pada bulan
pertengahan bulan februari , pasca panen
padi pertama dapat dilanjutkan dengan
penanaman padi brikutnya karna pada
pertengahan bulan februari ini hujan masih
terjadi dan frekuensinya masih sangat
tinggi sehingga mungkin untuk melakukan
penenaman padi dan di perkirakan panen
pada akhir bulan april, dan untuk tanaman
selanjutnya dapat ditanam tanaman
palawija pada awal bulai mei sampai
diperkirakan panen pada akhir bulan juli.
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Gambar 5. Alternatif 3. Skenario Pola
Tanam Pada Musim Tanam 2015-2016.

Dari gambar 6. Alternatif 3, skenario
pola tanam padi pada musim tanam 2015-
2016 adalah pada bulan awal januari
dilakukan penanaman padi dan
diperkirakan akan panen pada akhir bulan
maret, pasca panen padi dilakukan
penanaman palawija pada awal bulan april
dan diperkirakan panen pada akhir bulan
juni, karna bulan juli curah hujan semakin
sedikit (musim kemarau) sknario tanaman
yang cocok dilakukan adalah tanaman
palawija yang diperkirakan akan melakukan
pemanenan lagi pada akhir bulan
september.

Dari ketiga sknario yang ada kita dapat
membandingkan antara seknario alternatif
1, 2 dan 3. Dari ketiga alternatif tersebut
sknario yang paling bagus untuk
direkomendasikan kepada para petani
didaerah penelitian adalah alternatif 1.
Karna kita dapat melihat dari awal
pananaman dilakukan sangat tepat karna
pada pertengahan desember hujan
meningkat dan panen dilakukan pada
pertengahan bulan maret, Jadi sekenario
pola tanam untuk musim tanam 2015 -
2016 adalah sebagai berikut:

1. Periode tanam pertama yaitu tanaman
padi,palawija

2. Periode kedua yaitu tanaman padi,
padi, palawija



3. Periode ketiga yaitu padi, palawija,
palawija

Jenis Komoditi Dan Waktu Tanam

1. Tanaman padi

Tanaman ini sangat cocok
dilakukan pada awal musim hujan, Untuk
menghindari terjadinya hujan yang besar
pada masa panen maka sebaiknya
penanaman dilakukan pada minggu—
minggu antara 51 atau 52 hingga panen
dilakukan pada minggu 11 dengan peluang
hujan sebanyak 10 %. (antara minngu
pertengahan bulan Maret, Tabel 6).

2. Tanaman palawija (kedelai, kacang
hijau dan jagung)

Berdasarkan pengamatan maka
waktu tanam secara keseluruhan untuk
tanaman palawija yaitu sebaiknya dilakukan
pada minggu antara 11 dan 12 (minggu
pertengahan Maret) hingga diperkirakan
panen pada minggu 24 atau 25 (minggu ke
3 dan 4 bulan Juni) dimana pada minggu ini
diperkirakan tidak terjadi hujan.

Kesimpulan

Dari  hasil pengamatan dan
pembahasan maka dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut:

1. Peluang terjadinya hujan di Desa
Selengen Kecamatan Kayangan
Kabupaten Lombok Utara yang
mendekati curah hujan lapangan
adalah sebesar 50% pada musim
tanam 2014/2015.

2. Waktu tanam untuk tanaman padi
sebaiknya penanaman dilakukan pada
minggu — minggu standar antara 51
atau 52 (akhir bulan Desember) hingga
panen di lakukan pada minggu standar
11.

3. Waktu tanam secara keseluruhan untuk
tanaman palawija vyaitu sebaiknya
dilakukan pada minggu standar antara
11 dan 12 (minggu pertengahan Maret)
hingga diperkirakan panen pada
minggu standar 24 atau 25 (minggu ke
3 dan 4 bulan Juni) dimana pada

minggu ini diperkirakan tidak terjadi
hujan.
Saran

Hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan  pertimbangan petani dalam
melaksanakan pengelolaan tanaman dan
perlu dilakukan penelitian lanjutan yang
lebih mendalam tentang masalah iklim
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